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ABSTRACT
Rice is the main food crop commodity in Indonesia. However, in the process of cultivation there are
obstacles that can reduce the level of productivity. One of the obstacles is the presence of pest attack one
of them attacks blas disease (Pyricularia oryza). One of the causes is excessive nitrogen fertilization.
One of the factors that can suppress the development of this disease is by application of P. polymyxa.
This is the underlying title of this study. This study aims to determine the effect of P. polymyxa
concentration and dose of nitrogen fertilizer on the intensity of blast disease (Pyricularia oryzea) in rice
plants (Oryza sativa L.). This research was conducted in February - June 2017, where research
Kebumen, Banyubiru, Semarang at altitude of place 478 m. The method used in this research is factorial
method with RAKL pattern consists of 2 treatment factors and 3 repetitions. The first factor is the
concentration of P. polymyxa (P) consisting of 4 levels ie concentration 0, 5, 10 and 15 cc / liter (P0, P1,
P2 and P3) and the second factor is the dosage of nitrogen fertilizer (N) ie dose 45, 90 and 135 kg / ha
(K0, K1, K2 and K3). The results showed that interaction between P. polymyxa concentration and
nitrogen dose gave a very real effect on the intensity parameter of leaf blast attack and number of tillers
but gave a real effect on the intensity parameter of neck blast attack, plant height, number of grain of
hollow per panicle, and per hectare, number of permedional grains, wet stalks, dry stover, productive
shoots, panicle length, number of grains per panicle and weight per 1000 seeds. The best treatment in the
study of the effect of P. polymyxa concentration and the dose of nitrogen fertilizer on the intensity of blast
disease (Pyricularia oryzea) in rice plants (Oryza sativa L.) was P2N2 (P. polymyxa 10 cc / liter with
nitrogen dose of 90 kg / ha) .
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PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pangan

berupa rumput berumpun. Tanaman

pertanian kuno berasal dari dua benua

yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan

subtropis. Bukti sejarah memperlihatkan

bahwa penanaman padi di Zhejiang (Cina)

sudah dimulai pada 3.000 tahun Sebelum

masehi. Fosil butir padi dan gabah

ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh

India sekitar 100-800 SM. Selain Cina dan

India, beberapa wilayah asal padi adalah,

Bangladesh Utara, Birma, Thailand, Laos,

Vietnam ( Anonim, 2007 dalam Sijabat

2007). Pentingnya padi sebagai sumber

utama makanan pokok dan dalam

perekonomian bangsa Indonesia tidak

seorangpun yang menyangsikannya. Oleh

karena itu setiap faktor yang

mempengaruhi tingkat produksinya sangat

penting diperhatikan. Salah satu factor itu

adalah hama dan penyakit (Harahap, 1988

). Penyakit P. oryzae merupakan salah satu

penyakit penting pada padi, baik padi

lahan kering maupun padi lahan sawah.

Secara umum gen-gen tersebut meliputi:

gen reseptor ketahanan tanaman terhadap

patogen, yaitu gen yang menghasilkan

protein penangkap molekul sinyal patogen

Qigand. Gen ini akan menjadi aktif dengan

adanya serangan patogen di awal proses

infeksi, sehingga akan menentukan respon

ketahanan selanjutnya dari tanaman, gen

transduk si sinyal, yaitu gen yang berperan

dalam menghasilkan protein penerus

sinyal patogen yang ditangkap oleh

reseptor ke dalam lintasan

transduksi/penyebaran sinyal intraseluler,

sehingga sinyal dapat sampai ke inti sel

tanaman, dan gen ketahanan di dalam

genom inti akan mensintesis molekul yang

berfungsi dalam mekanisme ketahanan

pada tanaman ( Anonim, 2007 dalam

Sijabat 2007). Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui  pengaruh  konsentrasi

P. polymyxa dan dosis pupuk nitrogen

terhadap intensitas penyakit blas ( P.

oryzae) pada tanaman padi ( Oryza sativa

L. ).

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode

faktorial dengan pola dasar Rancangan

Acak Kelompok Lengkap ( RAKL)  terdiri

dari  2 faktor perlakuan dan 3 kali ulangan.

Rancangan ini digunakan karena kondisi

tempat yang tidak seragam atau heterogen.

(Adji S. 2000).

Adapun faktor penelitian dimaksud adalah:

Faktor 1.  Konsentrasi P. polymyxa ( P

) terdiri dari 4 taraf yaitu :

P0   : 0 cc/liter ( kontrol )

P1   : 5 cc/liter

P2   : 10 cc/liter

P3   : 15 cc/liter

Faktor 2. Dosis Pupuk Nitrogen ( N )

terdiri dari 3 taraf yaitu :

N1 :  45 Kg/Ha (100 Kg Urea)



N2  :  90 Kg/Ha (200 Kg Urea)

N3  :  135 Kg/Ha (300 Kg Urea)

Kombinasi Perlakuan

P0N1  : 0 cc/liter P. polymyxa dan 45

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P0N2  : 0 cc/liter P. polymyxa dan 90

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P0N3  : 0 cc/liter P. polymyxa dan 135

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P1N1  : 5 cc/liter P. polymyxa dan 45

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P1N2  : 5 cc/liter P. polymyxa dan 90

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P1N3  : 5 cc/liter P. polymyxa dan 100

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P2N1  : 10 cc/liter P. polymyxa dan 45

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P2N2  : 10 cc/liter P. polymyxa dan 90

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P2N3  : 10 cc/liter P. polymyxa dan 135

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P3N1  : 15 cc/liter P. polymyxa dan 45

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P3N2  : 15 cc/liter P. polymyxa dan 90

Kg/Ha pupuk Nitrogen

P3N3  : 15 cc/liter P. polymyxa dan 135

Kg/Ha pupuk Nitrogen

Tiap perlakuan diambil 12 rumpun sampel,

sehingga terdapat total 432 unit sampel.

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa

Kebumen, Kecamatan Banyubiru,

Kabupaten Semarang pada ketinggian

tempat 478 m dpl dengan jenis tanah

aluvial coklat tua, dengan ketebalan solum

tanah > 90 cm. Berdasarkan klasifikasi

Oldeman, Desa Kebumen termasuk zone

C, dan zone D, dan berdasarkan klasifikasi

iklim Koppen beriklim Af sehingga

klasifikasi iklimnya memiliki ciri sebagai

iklim tropis dengan curah hujan yang

tinggi dengan curah hujan rata-rata 1.000 –

2.000 mm/tahun. Suhu rata-rata antara

25ºC - 29ºC serta kelembaman udara

antara 70-90

Bahan yang digunakan penelitian

meliputi benih padi Varietas Ciherang,

Agens Hayati P. polymyxa, Pupuk Urea,

SP36 dan KCl. Sedangkan alat yang

digunakan antara lain Cangkul, sabit, Roll

metter, Penggaris, Timbangan, Gelas

ukur, Ajir, Knapsack sprayer, dan Alat

tulis.

Tahap Penelitian

1.Pengolahan Tanah

Sebelum tanah sawah dibajak harus

dibersihkan lebih dahulu dari jerami atau

rumput yang ada. Dikumpulkan disuatu

tempat dan dibakar atau dijadikan kompos.

Pembajakan dengan traktor sebanyak 2

kali , yang pertama pembajakan kasar dan

setelah seminggu kemudian dilakukan

pembajakan halus dengan kedalaman 12 –

20 cm. Penggaruan dilakukan berulang –

ulang sehingga lahan benar – benar bersih

dari sisa jerami. Petakan kemudian di plot

dengan ukuran 2,6 m x 5,3 m sebanyak 36

plot. Tiap plot diberi jarak 30 cm dan tiap

blok beri jarak 50 cm.



2.Persemaian

Luas pesemaian yang diperlukan ± 20 %

dari luas areal yang akan ditanamai.

Pesemaian tersebut selain sebagai

persediaan bibit untuk ditanam juga

sebagai cadangan pada saat penyulaman.

Tanah untuk media semai

dibersihkan,diratakan dan dibuat bedengan

dengan ketinggian 10 cm. Sebelum

penyemaian benih, benih dimasukkkan

kedalam goni dan direndam selama (48

jam), setelah 2 hari benih ditaburkan

secara merata di atas bedengan.

3.Penanaman

Bibit yang akan dicabut adalah bibit yang

sudah berumur  ± 21 hari, berdaun 3 – 5

helai. Bibit yang digunakan adalah bibit

yang sehat, tingginya ± 25 cm, batangnya

besar dan kuat, bebas dari serangan hama

dan penyakit dan tingginya seragam.

Pencabutan bibit dilakukan pada pagi hari.

Bibit diikat untuk mempermudah

pengangkutan. Penanaman dilakukan

dengan berjalan mundur, tangan kiri

memegang bibit dan tangan kanan

menanam, tiap lubang ditanam 2 atau 3

batang bibit dengan kedalaman ± 3 cm

atau 4 cm. Penanaman tegak lurus. Jarak

tanam yang digunakan adalah 25 cm x 25

cm dengan model tegel.

4.Pemupukan

Sehingga kebutuhan pupuk untuk semua

petak adalah sebagai berikut :

1.Pupuk Urea : 9,9 Kg

2.Pupuk SP36 : 3,7 Kg

3.Pupuk KCl : 2,4 Kg

5.Pemeliharaan

Penyulaman dilakukan pada pagi/sore hari

bila ada tanaman yang mati atau rusak.

Penyulaman dilakukan hingga tanaman

berumur 10 hari setelah tanam di lapangan.

Bibit yang digunakan adalah bibit

cadangan dari pesemaian. Tanaman

disiangi dari gulma setiap minggunya dan

sebelum dilakukan pemupukan.

6.Aplikasi P. polymyxa

•Apalikasi I   : umur 15 hari setelah tanam

•Apalikasi II  : umur 30 hari setelah tanam

•Apalikasi III : umur 45 hari setelah tanam

Sehingga kebutuhan P. polymyxa yang

digunakan pada kegiatan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

•P1: 74,5 cc

•P2: 149,0 cc

•P3: 223,6 cc

7.Pemanenan

Pemanenan dapat dilakukan setelah 100

hari setelah tanam pada tingkat pemasakan

95 % bulir sudah menguning, bagian

bawah malai masih terdapat sedikit gabah

hijau, kadar air gabah 21- 26 %. Seluruh

bagian tanaman sudah berwarna kuning.

Batang mulai mengering. Gabah yang

diambil sudah sulit pecah apabila dipecah

dengan kuku. Dikeringkan sawah

seminggu sebelum panen, dipotong dengan

sabit dan dipanen dengan mesin. Setelah



itu padi dikeringkan dibawah terik

matahari.

Parameter Penelitian

1.Intensitas Serangan Pyriculariaoryzea

OPT utama yang menjadi parameter

pengamatan adalah intensitas serangan P.

oryzae. Pengamatan dilakukan terhadap 2

serangan penyakit P. oryzae, yaitu :

-Blas daun ( Leaf blas  ), yaitu menghitung

intesitas serangan P. oryzae dimulai pada

saat anakan maksimal sampai munculnya

malai.

-Blas   malai ( Neck blas  ), yaitu

menghitung intesitas serangan P. oryzae

dimulai pada saat mulai muncul malai

sampai panen.

2.Komponen Pertumbuhan

-Tinggi Tanaman yaitu diukur dari pangkal

batang sampai titik tumbuh yang paling

tinggi, pengamatan dimulai tanaman

berumur dua minggu setelah  tanam dan

dilakukan / diulang 1 minggu sekali

sampai panen.

-Jumlah anakan  yaitu dengan menghitung

jumlah anakan yang tumbuh dalam satu

rumpun padi, pengamatan dimulai

tanaman berumur dua minggu tanam dan

dilakukan / diulang 1 minggu sekali

sampai panen.

-Berat brangkasan basah, yaitu dengan

menimbang seluruh sampel segera setelah

dipanen.

-Berat brangkasan kering, yaitu dengan

menimbang seluruh sampel setelah semua

sampel kering.

3.Komponen Hasil

-Jumlah tunas/anakan produktif, yaitu

dengan cara menghitung anakan/tunas

yang menghasilkan malai padi tiap rumpun

sampel.

-Panjang malai, yaitu dengan cara

mengukur panjang malai dari pangkal

malai sampai ujung malai yang

menghasilkan bulir padi tiap rumpun

sampel.

-Jumlah bulir bernas per malai, yaitu

dengan menghitung jumlah bulir bernas

tiap malai pada masing – masing sampel.

-Jumlah bulir hampa per malai, yaitu

dengan menghitung jumlah bulir hampa

tiap malai pada masing – masing sampel.

-Berat bulir/1000 biji, yaitu dengan cara

menimbang bulir padi bernas sebanyak

1000 butir untuk tiap perlakuan.

-Produksi  perpetak, yaitu dengan

menimbang hasil panen tiap petak.

-Produksi/ha, yaitu dengan cara

menghitung produksi tiap perlakuan

kemudian dikonversi ke satuan luas hektar,

yang terlebih dahulu dihitung kehilangan

hasil akibat panen, efektivitas lahan serta

koversi dari Gabah Kering Panen (GKP)

ke Gabah Kering Giling (GKG).

Analisis data penelitian adalah

memproses data mentah menjadi besaran –

besaran yang bermakna dan siap



ditafsirkan sesuai dengan konteks

permasalahan yang sedang dikaji. Analisis

data yang akan digunakan yaitu secara

statistik dengan menggunakan sidik ragam

pada jenjang nyata 5 % dan 1 % jika ada

beda nyata pengujian rata – rata dari tiap

parameter.  Perlakuan  pengujian

penelitian menggunakan uji  berganda

Duncan’s pada jenjang nyata  5 %, yang

sering  digunakan  dalam penelitian di

bidang pertanian.  (A. Sastrosupadi. 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Intensitas Serangan Pyricularia

oryzea

Hasil analisis sidik ragam

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi

P. polymyxa (P) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter intensitas

serangan P. oryzaebaik pada intensitas

serangan leaf blas maupun intensitas

serangan neck blas. Hasil yang sama juga

terjadi pada perlakuan dosis pupuk

nitrogen (N) yang memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter intensitas

serangan P. oryzaebaik pada intensitas

serangan leaf blas maupun intensitas

serangan neck blas. Interaksi berbagai

taraf konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

pengaruh yang sangat nyata terhadap

intensitas serangan leaf blas tetapi tidak

berbeda nyata terhadap intensitas serangan

neck blas.

Untuk mengetahui adanya pengaruh

berbagai taraf konsentrasi P. polymyxa (P)

dan dosis pupuk nitrogen (N) serta

interaksi  kedua perlakuan (PxN) terhadap

intensitas serangan P. oryzaedilakukan uji

jarak berganda Duncan’s 5%  yang

disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Perlakuan
(treatment)

Parameter Intensitas
Serangan Pyricularia

oryzea
Intensitas
serangan
Leaf Blas

( %)

Intensitas
serangan
Neck Blas

( %)
Konsentrasi P. polymyxa ( P )

P0

P1

P2

P3

21,91a
15,23b
11,93d
13,58c

32,80a
22,73b
17,68b
20,51b

Dosis Nitrogen ( N )
N1

N2

N3

12,04c
14,27b
20,68a

15,90b
18,29b
36,10a

Kombinasi Perlakuan Konsentrasi
P. polymyxa dengan Dosis

Nitrogen (P x N)
P0N1

P0N2

P0N3

P1N1

P1N2

P1N3

P2N1

P2N2

P2N3

P3N1

P3N2

P3N3

13,58def
17,90b
34,26a
11,73ef

15,74bcd
18,21b
11,11ef
10,80f

13,89cde
11,73ef
12,65ef
16,36bc

17,03cde
26,60bcde

54,77a
20,40bcde
15,10cde
32,70b
12,80de
11,33e

28,90bc
13,37cde

20,13bcde
28,03bcd

Perlakuan yang diikuti dengan satu huruf
yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada taraf 5% uji jarak
berganda Duncan’s.



Tabel 1 menunjukkan perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dengan

berbagai konsentrasi sangat berbeda nyata

terhadap intensitas serangan P. oryzaebaik

pada serangan blas daun (Leaf blas)

maupun pada serangan blas pangkal malai

(Neck blas) dan juga memberikan

pengaruh sangat berbeda nyata terhadap

terhadap intensitas serangan P. oryzaebaik

pada serangan blas daun (Leaf blas)

maupun pada serangan blas pangkal malai

(Neck blas) yang diuji dengan Uji Jarak

Berganda Duncan 5%.

Pada analisis sidik ragam intensitas

serangan leaf blas lampiran 1b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang sangat nyata terhadap

intensitas serangan leaf blas, pada Uji

Jarak Berganda Duncan 5% perlakuan

konsentrasi P. polymyxa sebanyak 10

cc/liter air (P2) menunjukan intensitas

serangan yang paling rendah  terhadap

serangan blas daun (Leaf blas) yaitu

sebesar 11,93% dan sangat berbeda nyata

dengan konsentrasi lainnya. Intensitas

serangan terendah berikutnya ditunjukan

oleh perlakuan P3 (15 cc/liter air) sebesar

13,58%, kemudian diikuti oleh P1  (5

cc/liter air) sebesar 15,23%, dan terakhir

perlakuan P0 (0 cc/liter air) sebasar

21,91%. Masing – masing konsentrasi

berbeda nyata berdasarkan hasil analisis

DMRT 5%. Setiap perlakuan yang

menggunakan P. polymyxa intensitas

serangan leaf blas nya lebih rendah bila

dibandingkan dengan kontrol atau tanpa

diaplikasikan P. polymyxa. Perlakuan P0

(0 cc/liter air) intensitas serangan leaf

blasnya paling tinggi yaitu sebesar

21,91%.

Pada analisis sidik ragam intensitas

serangan neck blas lampiran 2b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang sangat nyata terhadap

intensitas serangan neck blas, pada Uji

Jarak Berganda Duncan 5% perlakuan

konsentrasi P. polymyxa P2  (10 cc/liter

air ) juga menunjukkan hasil terendah

yaitu sebesar 12,04 % yang berbeda nyata

dengan perlakuan P0 (0 cc/liter air) atau

kontrol tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan P1 (5cc/liter air) dan P3 (15

cc/liter air). Intensitas serangan tertinggi

ditunjukkan oleh perlakuan P0 (0 cc/liter

air) yaitu sebesar 32,80 %. Hal tersebut

menunjukkan bahwa dengan menggunakan

P. polymyxa dengan berbagai macam

takaran konsentrasi baik 5, 10 ataupun 15

cc/liter air secara nyata dapat

mengendalikan intensitas serangan leaf

blas bila dibandingkan dengan perlakuan

tanpa menggunakan P. polymyxa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

konsentrasi P. polymyxa yang paling tepat

digunakan untuk pengendalian penyakit

blas baik leaf blas  maupun neck blas

adalah dengan menggunakan konsentrasi

sebesar 10 cc/liter air. Dengan konsentrasi



yang lebih rendah atau lebih tinggi

intensitas serangan penyakit blas lebih

tinggi. Akan tetapi intensitas serangan blas

paling tinggi ditunjukkan oleh perlakuan

yang tidak menggunakkan P. polymyxa

atau dengan dosis 0 cc/liter air.

P. polymyxa dapat menegendalikan

penyakit blas baik leaf blas maupun neck

blas. P. polymyxa mengendalikan penyakit

blas melalui mekanisme kompetisi

terhadap nutrisi yang ada di dalam

jaringan tanaman dan melalui mekanisme

antagonis. Hal ini sesuai dengan pendapat

Raza et al, 2008 dalam Nandy dkk, 2010

yang menyatakan bahwa P. polymyxa

dapat mengendalikan beberapa penyakit

melalui mekanisme antagonis dan

kompetitor. P. polymyxa diketahui

menghasilkan dua jenis antibiotik peptida

yaitu antibiotik yang hanya aktif terhadap

bakteri dan yang aktif  terhadap jamur,

bakteri gram positif, dan actinomycetes. P.

polymyxa menghasilkan antibiotik

Polymyxin dan Fusaricidin. Antibiotik

Polymyxin merupakan antibiotik yang aktif

terhadap bakteri gram negatif sedangkan

antibiotik Fusaricidin aktif terhadap jamur

dan bakteri gram positif.

Pada analisis sidik ragam intensitas

serangan leaf blas dan intensitas serangan

neck blas di lampiran 1b dan 2b, pada Uji

Jarak Berganda Duncan 5% perlakuan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

perbedaan yang sangat nyata terhadap

intensitas serangan Leaf Blas maupun

intensitas serangan Neck blas.  Dosis

pupuk nitrogen sebanyak 45 kg/ha (N1)

menujukan intensitas serangan leaf blas

yang paling rendah  yaitu sebesar 12,04%

dan berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya. Perlakuan yang paling tinggi

intensitas serangan leaf blasnya ditunjukan

oleh perlakuan N3 (135 Kg/ha) yaitu

sebesar 20,68%. Sedangkan perlakuan N2

(90 kg/ha pupuk nitrogen) intensitasnya

berada diantara perlakuan N1  dan N3

yaitu sebesar 14,27%.  Pada intensitas

serangan Neck blas perlakuan dosis

nitrogen N1  (45 kg/ha) menunjukan

intensitas serangan terendah yaitu sebesar

15,90 % akan tetapi perlakuan tersebut

tidak berbeda nyata dengan perlakuan

dosis nitrogen N2  (90 kg/ha) dengan

intensitas serangan sebesar 18,29 %. Di

sisi lain, kedua perlakuan tersebut berbeda

nyata dengan dosis nitrogen N3 (

135kg/ha) dengan intensitas serangan

sebesar 36,10 %. Oleh karena itu, dosis

nitrogen N1 lah yang paling baik

diaplikasikan untuk mengendalikan neck

blas.

Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa semakin banyak dosis pupuk

nitrogen yang diaplikasikan maka akan

mendorong semakin besarnya intensitas

serangan P. oryzaebaik pada intensitas

leaf blas maupun neck blas. Hal ini

dikarenakan dengan semakin banyaknya



nitrogen yang diberikan akan menjadikan

jaringan tanaman padi lebih rentan karena

menurunnya sel epidermis silikat,

hemiselullosa dan jaringan lignin sehingga

mudah diinfeksi oleh leaf blas. Hal ini

sejalan dengan pendapat Matsuyama &

Dimond 1973 dalam Ou 1985 yang

menyatakan bahwa penerapan dosis tinggi

pupuk nitrogen telah dilaporkan

meningkatkan metabolisme N di tanaman

inang, menyebabkan peningkatan jaringan

yang rentan terhadap serangan penyakit

blas. Akumulasi N yang lebih besar telah

dilaporkan bertanggung jawab untuk

menurunkan sel epidermis silikat

(Abumiya & Kobayashi 1955 dalam

Wakimoto & Yoshii 1958), penurunan

hemiselulosa dan kandungan lignin

(Matsuyama 1975) di jaringan inang,

dengan demikian mengurangi tingkat

resistensi terhadap penyakit.  Menurut

Sudir et al. 2002, dosis pupuk nitrogen

berkorelasi positif dengan intensitas

serangan P. oryzae, semakin tinggi dosis

pupuk N keparahan penyakit P. oryzae

semakin tinggi. Makin cepat tersedianya

hara N bagi tanaman misalnya ZA, makin

cepat pula meningkatnya serangan

Pyricularia oryzea.

Pupuk buatan, terutama pupuk nitrogen

(N), seringkali diberikan dengan takaran

tinggi tanpa disertai pemberian bahan

organic sehingga dalam waktu lama

mengakibatkan rusaknya kesehatan tanah

(Sudartiningsih, 2002). Nitrogen (N)

merupakan unsur hara yang paling

penting. Kebutuhan tanaman akan N lebih

tinggi dibandingkan dengan unsur hara

lainnya, selain itu N merupakan faktor

pembatas bagi produktivitas tanaman.

Kekurangan N akan menyebabkan

tumbuhan tidak tumbuh secara optimum,

sedangkan kelebihan N selain

menghambat pertumbuhan tanaman juga

akan menimbulkan pencemaran terhadap

lingkungan (Duan et al. 2007).

Pada analisis sidik ragam intensitas

serangan leaf blas dan intensitas serangan

neck blas di lampiran 1b dan 2b

menunjukkan  kombinasi konsentrasi P.

polymyxa dan dosis pupuk nitrogen (PxN)

berbeda sangat nyata terhadap intensitas

serangan Leaf Blas tetapi tidak berbeda

nyata terhadap intensitas serangan Neck

blas, pada Uji Jarak Berganda Duncan 5%

berbagai kombinasi konsentrasi P.

polymyxadan dosis pupuk nitrogen (PxN)

berbeda sangat nyata terhadap intensitas

serangan Leaf Blas maupun Neck blas.

Kombinasi perlakuan P2N2 (P. polymyxa

sebanyak 10 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 90 kg/ha) menunjukan intensitas

serangan Leaf Blas yang paling rendah

yaitu sebesar 10,80% diikuti oleh

kombinasi perlakuan P2N1 (P. polymyxa

sebanyak 10 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 45 kg/ha) sebesar 11,11%, P1N1

(P. polymyxa sebanyak 5 cc/liter dengan



dosis nitrogen sebanyak 45 kg/ha) dan

P3N1 (P. polymyxa sebanyak 15 cc/liter

dengan dosis nitrogen sebanyak 45 kg/ha)

sebesar 11,73%, P3N2 (P. polymyxa

sebanyak 15 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 90 kg/ha) sebesar 12,65 % serta

P0N1 (P. polymyxa sebanyak 0 cc/liter

dengan dosis nitrogen sebanyak 45 kg/ha)

sebesar 13,58 % walaupun kombinasi –

kombinasi perlakuan tersebut tidak

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

Kombinasi perlakuan yang menunjukan

intensitas serangan tertinggi yaitu

ditunjukan oleh kombinasi perlakuan

P0N3 (P. polymyxa sebanyak 0 cc/liter

dengan dosis nitrogen sebanyak 135 kg/ha)

yaitu sebesar 34,26 %. Intensitas serangan

leaf blas tertinggi berikutnya ditunjukkan

oleh kombinasi perlakuan P1N3 (P.

polymyxa sebanyak 5 cc/liter dengan dosis

nitrogen sebanyak 135 kg/ha) sebesar

18,21%, diikuti oleh kombinasi perlakuan

P0N2 (P. polymyxa sebanyak 0 cc/liter

dengan dosis nitrogen sebanyak 90 kg/ha)

sebesar 17,90%, kemudian kombinasi

perlakuan P3N3 (P. polymyxa sebanyak

15 cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak

135 kg/ha) sebesar 16,36% dan kombinasi

perlakuan P1N2 (P. polymyxa sebanyak 15

cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak

135 kg/ha) sebesar 15,74%. Masing –

masing kombinasi perlakuan tersebut

berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan yang menunjukkan intensitas

serangan tertinggi.

Pada intensitas serangan neck blas,

kombinasi perlakuan P2N2 (P. polymyxa

sebanyak 10 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 90 kg/ha) juga menunjukkan

intensitas serangan yang paling rendah

yaitu sebesar 11,33% diikuti oleh

kombinasi perlakuan P2N1 (P. polymyxa

sebanyak 10 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 45 kg/ha) sebesar 12,80%, P3N1

(P. polymyxa sebanyak 15 cc/liter dengan

dosis nitrogen sebanyak 45 kg/ha) sebesar

13,37%, P3N1 (P. polymyxa sebanyak 15

cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak 45

kg/ha) sebesar 15,10%, P0N1 (P.

polymyxa sebanyak 0 cc/liter dengan dosis

nitrogen sebanyak 45 kg/ha) sebesar

17,03%, P3N2 (P. polymyxa sebanyak 15

cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak 90

kg/ha) sebesar 20,13%, P1N1 (P.

polymyxa sebanyak 5 cc/liter dengan dosis

nitrogen sebanyak 45 kg/ha) sebesar

20,40%  serta P0N2 (P. polymyxa

sebanyak 0 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 90 kg/ha) sebesar 26,60 %

walaupun kombinasi – kombinasi

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata

berdasarkan uji DMRT 5%. Kombinasi

perlakuan yang menunjukan intensitas

serangan tertinggi yaitu ditunjukan oleh

kombinasi perlakuan P0N3 (P. polymyxa

sebanyak 0 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 135 kg/ha) yaitu sebesar 54,77%.



Intensitas serangan neck blas tertinggi

berikutnya ditunjukkan oleh kombinasi

perlakuan P1N3 (P. polymyxa sebanyak 5

cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak

135 kg/ha) sebesar 32,70%, diikuti oleh

kombinasi perlakuan P2N3 (P. polymyxa

sebanyak 90 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 135 kg/ha) sebesar 28,90% dan

kombinasi perlakuan P3N3 (P. polymyxa

sebanyak 15 cc/liter dengan dosis nitrogen

sebanyak 135 kg/ha) sebesar 28,33%.

Masing – masing kombinasi perlakuan

tersebut berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan yang menunjukkan intensitas

serangan tertinggi.

Jamur patogen P. oryzaemampu

menyerang tanaman padi pada berbagai

stadia pertumbuhan dari benih sampai fase

pertumbuhan malai (generatif). Pada

tanaman stadium vegetatif biasanya

patogen menginfeksi bagian daun, disebut

blas daun ( leaf blas). Pada stadium

generatif selain menginfeksi daun juga

menginfeksi leher malai disebut blas  leher

(neck blas). Infeksi patogen juga dapat

terjadi pada bagian buku tanaman padi

yang menyebabkan batang patah dan

kematian yang menyeluruh pada batang

atas dari buku yang terinfeksi. Patogen ini

selain menyerang tanaman padi juga dapat

menyerang serealia lain seperti gandum,

sorgum dan lebih dari 40 species graminae

(Ou 1985 dalam  Santoso dan Anggiani

2008). Kerugian hasil  akibat penyakit P.

oryzae sangat bervariasi tergantung kepada

varietas yang ditanam,lokasi, musim, dan

teknik budi daya. Pada stadium vegetatif

penyakit P. oryzae dapat  menyebabkan

tanaman mati dan pada stadium generatif

dapat menyebabkan kegagalan panen

hingga 100% (Sobrizal, dkk. 2007).

B. Komponen Pertumbuhan

Hasil analisis sidik ragam menunjukan

bahwa perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap rerata jumlah anakan tetapi tidak

berbeda nyata terhadap rerata tinggi

tanaman, rerata berat brangkasan basah

dan rerata berat brangkasan kering.

Sedangkan perlakuan dosis pupuk nitrogen

(N) memberikan pengaruh sangat nyata

pada parameter rerata tinggi tanaman dan

rerata jumlah anakan tetapi tidak berbeda

nyata terhadap rearata berat brangkasan

basah dan rerata berat brangkasan kering.

Interaksi berbagai taraf konsentrasi P.

polymyxa (P) dan dosis pupuk nitrogen

(N) memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap rerata jumlah anakan tetapi tidak

berbeda nyata terhadap rerata tinggi

tanaman, rerata berat brangkasan basah

dan rerata berat brangkasan kering..

Untuk mengetahui adanya pengaruh

berbagai taraf konsentrasi P. polymyxa (P)

dan dosis pupuk nitrogen (N) serta

interaksi  kedua perlakuan (PxN) terhadap

komponen pertumbuhan dilakukan uji



jarak berganda Duncan’s 5%  yang

disajikan pada tabel 2 di bawah ini.

Perla
kuan
(treat
ment)

Komponen Pertumbuhan
Ting

gi
tana
man
(cm)

Jumlah
anakan
(batang/r
umpun)

Brang
kasan
basah
(gram

)

Brang
kasan
kering
(gram

)
Konsentrasi P. polymyxa ( P )

P0

P1

P2

P3

98,29
a
99,76
a
100,0
5a
98,15
a

19,35b
18,61b
20,80a
20,10a

47,26
a
44,27
a
44,62
a
43,12
a

42,47
a
38,97
a
40,38
a
41,64
a

Dosis Nitrogen ( N )
N1

N2

N3

94,71
c
99,81
b
102,6
6a

16,73c
19,10b
23,31a

44,43
a
43,91
a
46,12
a

40,31
a
43,24
a
39,05
a

Kombinasi Perlakuan Konsentrasi P.
polymyxa dengan Dosis Nitrogen (P x N)
P0N1

P0N2

P0N3

P1N1

P1N2

P1N3

P2N1

P2N2

P2N3

P3N1

P3N2

P3N3

94,92
ef
100,2
2abc
99,72
bcd
95,75
def
100,2
2abc
103,3
1ab
95,94
cdef
99,92
abcd
104,2
8a
92,22
f
98,89

15,53e
18,64bc
23,89a
15,42e
17,56cd
22,86a
19,28abc
19,94ab
23,17a
16,69de
20,28ab
23,33a

48,63
a
41,53
a
51,60
a
41,77
a
48,10
a
42,33
a
42,17
a
43,20
a
48,50
a
45,13
a
42,80

44,09
a
43,98
a
39,35
a
37,23
a
44,63
a
35,03
a
37,82
a
39,59
a
43,73
a
42,10
a
44,74

cde
103,3
4ab

a
41,43
a

a
38,07
a

Tabel 2 menunjukkan perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dengan

berbagai konsentrasi sangat berbeda nyata

terhadap rerata jumlah anakan tetapi tidak

berpengaruh secara nyata terhadap rerata

tinggi tanaman, rerata berat brangkasan

basah, rerata berat brangkasan kering dan

memberikan pengaruh sangat berbeda

nyata terhadap rerata jumlah anakan tetapi

tidak berpengaruh secara nyata terhadap

rerata tinggi tanaman, rerata berat

brangkasan basah, rerata berat brangkasan

kering yang diuji dengan Uji Jarak

Berganda Duncan’s 5%.

Pada analisis sidik ragam rerata tinggi

tanaman lampiran 3b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

tinggi tanaman,  pada Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata tinggi tanaman

menunjukkan hasil bahwa konsentrasi P.

polymyxa (P2) sebesar 10 cc /liter

memberikan pengaruh rerata tinggi

tanaman tertinggi yaitu sebesar 100,05 cm,

diikuti oleh perlakuan P1 ( 5 cc/liter)

sebesar 99,76 cm, diikuti perlakuan P0 ( 0

cc/liter) sebesar 98,29 cm serta perlakuan

P3 ( 15 cc/liter) sebesar 98,15 cm.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan



pengaruh sangat nyata terhadap rerata

tinggi tanaman. Hasil Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata tinggi tanaman

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang beda

nyata. Pada perlakuan dosis nitrogen

sebesar 135 kg/ha (N3) menunjukan hasil

tertinggi yaitu sebesar 102,66 cm, diikuti

oleh perlakuan N2 (90 kg/ha) sebesar

99,81 cm dan perlakuan N1 (45kg/ha)

sebesar 94,71 cm.

Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap rerata tinggi tanaman. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) menunjukkan hasil

yang berbeda nyata pada beberapa

kombinasi perlakuan terhadap rerata tinggi

tanaman. Pada kombinasi perlakuan P2N3

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

menunjukkan hasil tertinggi  yaitu sebesar

104,28 cm, diikuti oleh kombinasi

perlakuan P3N3 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) sebesar 103,34 cm, P1N3

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) sebesar

103,31 cm, P1N2 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) dan P0N2 (konsentrasi

P. polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 100,22 cm dan

P2N2 (konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha)

sebesar 90,92 cm. Kombinasi – kombinasi

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5%. Sedangkan hasil terendah

ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan

P3N1 (konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha)

sebesar 92,22 cm diikuti oleh kombinasi

perlakuan P0N1 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) sebesar 94,92 cm, P1N1

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) sebesar

95,75 cm dan P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 95,94 cm.

Kombinasi perlakuan tersebut tidak

berbeda nyata berdasarkan hasil uji jarak

berganda Duncan’s 5%. Rerata tinggi

tanaman terendah dan tertinggi berbeda

nyata dengan 2 kombinasi perlakuan yaitu

P0N3 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

sebesar 99,72 cm dan P3N2 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 98,89 cm.

Deskripsi varietas menyatakan tinggi

tanaman  padi varietas Ciherang berkisar

antara 107 - 115 cm. Sebenarnya



peningkatan tinggi tanaman dapat

memberikan keuntungan. Menurut Jun,

dkk (2006) dalam Syakhril, R dan Arsyad

H. (2014) bahwa peningkatan tinggi

tanaman akan meningkatkan posisi tiga

daun bagian atas secara khusus daun

bendera ini menguntungkan untuk daun di

bagian bawah dalam menangkap cahaya.

Selain itu, Wahyuti (2012) mengutip pula

pendapat Yuan (2001) dan Peng (2008)

dalam Syakhril, R dan Arsyad H. (2014)

bahwa tinggi tanaman merupakan faktor

penting yang mempengaruhi tingkat

kepadatan daun dan kemampuan untuk

fotosintesis untuk menghasilkan asimilat.

Karakter tinggi tanaman untuk menjadi

tanaman ideal dengan potensi hasil tinggi

adalah sekitar 100 cm.

Pada analisis sidik ragam  rerata

jumlah anakan lampiran 4b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

jumlah anakan,  pada Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata jumlah anakan

menunjukkan hasil bahwa konsentrasi P.

polymyxa (P2) sebesar 10 cc /liter

memberikan pengaruh beda nyata terhadap

rerata  jumlah anakan terbanyak  yaitu

sebanyak 20,80 batang/rumpun yang tidak

berbeda nyata dengan perlakuan P3 ( 15

cc/liter) sebanyak 20,10 batang/rumpun.

Kedua perlakuan tersebut berbeda nyata

dengan  P1 ( 5 cc/liter) ssebanyak 18,61

batang/rumpun serta perlakuan P0 ( 0

cc/liter) sebanyak 19,35 batang/rumpun.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh sangat nyata terhadap rerata

jumlah anakan. Hasil Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata jumlah anakan

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang

sangat beda nyata. Pada perlakuan dosis

nitrogen sebesar 135 kg/ha (N3)

menunjukan hasil terbanyak rerata jumlah

anakannya yaitu sebanyak  23,31

batang/rumpun, diikuti oleh perlakuan N2

(90 kg/ha) sebanyak  19,10 batang/rumpun

dan perlakuan N1 (45kg/ha) sebanyak

16,73 batang/rumpun.



Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap rerata jumlah anakan. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) menunjukkan hasil

yang berbeda nyata pada beberapa

kombinasi perlakuan. Pada kombinasi

perlakuan P0N3 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) menunjukkan hasil rerata jumlah

anakan terbanyak  yaitu sebanyak 23,89

batang/rumpun, diikuti oleh kombinasi

perlakuan P3N3 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) sebanyak 23,33 batang/rumpun,

P2N3 (konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

sebanyak 23,17 batang/rumpun, P1N3

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) sebanyak

22,86 batang/rumpun, P3N2 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebanyak 20,28

batang/rumpun, P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebanyak 19,94

batang/rumpun dan P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 19,28

batang/rumpun, Kombinasi – kombinasi

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5%. Sedangkan hasil paling

Perla
kuan
(treat
ment)

Komponen Hasil

Tunas
produkti
f
(batang/
rumpun)

Panj
ang
mala
i
(cm)

Jumla
h bulir
per
malai
(bulir/
malai)

Jumla
h bulir
bernas
per
malai
(bulir/
malai)

Konsentrasi P. polymyxa ( P )
P0

P1

P2

P3

14,66a
13,55b
14,08a
13,57b

21,6
7a

21,3
7a

21,4
7a

21,5
3a

148,8
4a

152,3
3a

162,4
8a

157,0
6a

105,2
2a

107,9
8a

117,9
3a

113,2
0a

Dosis Nitrogen ( N )
N1

N2

N3

12,60b
13,25a
16,03a

21,5
7a

21,5
8a

21,3
7a

155,1
5ab

162,8
9a

147,4
9b

112,3
3ab

118,5
3a

102,3
8b

Kombinasi Perlakuan Konsentrasi P.
polymyxa dengan Dosis Nitrogen (P x N)
P0N1

P0N2

P0N3

P1N1

P1N2

P1N3

P2N1

P2N2

P2N3

P3N1

P3N2

P3N3

12,11de
13,91bc

d
17,95a
12,71d
12,72d
15,21bc
13,90cd
12,83d
15,50ab
11,68e

13,56cd
15,48bc

22,0
3a

21,6
3a

21,3
3a

20,9
3a

21,7
0a

21,4
7a

21,4
7a

21,4
0a

21,5
3a

21,8
3a

21,6
0a

21,1
7a

149,2
2ab

165,3
7a

131,9
3b

147,0
4ab

165,0
3a

144,9
2ab

161,2
8a

163,7
9a

162,3
7a

163,0
5a

157,3
9ab

150,7
5ab

107,6
0ab

121,2
0a

86,87
b

103,7
3ab

120,5
3a

99,67
ab

117,6
0a

119,1
3a

117,0
7a

120,4
0a

113,2
7ab

105,9
3ab



sedikit rerata jumlah anakannya

ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan

P0N2 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha)

sebanyak 18,64 batang/rumpun diikuti

oleh kombinasi perlakuan P1N2

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) sebanyak

17,56 batang/rumpun, P3N1 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 16,69

batang/rumpun,  P0N1 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 15,53

batang/rumpun dan P1N1 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 15,42

batang/rumpun. Beberapa kombinasi

perlakuan tersebut berbeda nyata

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5%.

Pada analisis sidik ragam  rerata berat

brangkasan basah lampiran 5b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

berat brangkasan basah,  pada Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

brangkasan basah menunjukkan hasil

rerata berat brangkasan basah yang tidak

beda nyata. Perlakuan dengan rerata berat

brangkasan basah terberat ditunjukkan

oleh perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 0 cc/liter (P0) seberat 47,26 gram,

diikuti oleh perlakuan P2 seberat 44,62

gram, P1 seberat 44,26 gram dan P3

seberat 43,12 gram.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh tidak beda nyata terhadap rerata

berat brangksan basah. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

brangkasan basah menunjukkan hasil

bahwa dosis pupuk nitrogen menunjukan

pengaruh yang tidak berbeda nyata

terhadap rerata berat brangkasan basah.

Pada perlakuan dosis nitrogen sebesar 135

kg/ha (N3) menunjukan hasil  rerata berat

brangkasan basah tertinggi yaitu seberat

46,12 gram, diikuti oleh perlakuan N1 (45

kg/ha) seberat 44,42 gram dan perlakuan

N2 (90kg/ha) seberat 43,91 gram.

Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap rerata berat brangkasan basah.

Sedangkan berdasarkan hasil uji jarak

berganda Duncan’s 5% interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) juga

menunjukkan hasil yang tidak berbeda

nyata terhadap rerata berat brangkasan

basah. Pada kombinasi perlakuan P0N3

(konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

menunjukkan hasil rerata berat brangkasan

basah tertinggi  yaitu seberat 51,60 gram,

diikuti oleh kombinasi perlakuan P0N1



(konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

48,63 gram, P2N3 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) seberat 48,50 gram,

P1N2 (konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

48,10 gram, P3N1 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) seberat 45,13 gram,

P2N2 (konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

43,20 gram, P1N3 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) seberat 42,93 gram,

P3N2 (konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

42,80 gram, P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) seberat 42,12 gram,

P1N1 (konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

41,77 gram, P0N2 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) seberat 41,53 gram dan

rerata berat brangkasan basah terendah

ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan

P3N3 (konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

seberat 41,43 gram.

Menurut Dwijosapoetro (1986),

penambahan unsur N dalam tanah dapat

meningkatkan hasil bobot brangkasan

basah, selain itu juga mampu

meningkatkan pertumbuhan akar, batang

dan daun sehingga bobot brangkasan basah

naik.

Pada analisis sidik ragam  rerata berat

brangkasan kering lampiran 6b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

berat brangkasan kering,  pada Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

brangkasan kering menunjukkan hasil

rerata berat brangkasan kering yang tidak

beda nyata. Perlakuan dengan rerata berat

brangkasan kering terberat ditunjukkan

oleh perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 0 cc/liter (P0) seberat 42,47 gram,

diikuti oleh perlakuan P3 seberat 41,64

gram, P2 seberat 40,38 gram dan P1

seberat 38,97 gram.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh tidak beda nyata terhadap rerata

berat brangksan kering. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

brangkasan kering menunjukkan hasil

bahwa dosis pupuk nitrogen menunjukan

pengaruh yang tidak berbeda nyata

terhadap rerata berat brangkasan kering.

Pada perlakuan dosis nitrogen sebesar 90

kg/ha (N2) menunjukan hasil rerata berat

brangkasan kering tertinggi yaitu seberat

43,24 gram, diikuti oleh perlakuan N1 (45

kg/ha) seberat 40,31 gram dan perlakuan

N3 (135 kg/ha) seberat 39,05 gram.



Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap rerata berat brangkasan kering.

Sedangkan berdasarkan hasil uji jarak

berganda Duncan’s 5% interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) juga

menunjukkan hasil yang tidak berbeda

nyata terhadap rerata berat brangkasan

kering. Pada kombinasi perlakuan P3N2

(konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha)

menunjukkan hasil rerata berat brangkasan

kering tertinggi  yaitu seberat 44,74 gram,

diikuti oleh kombinasi perlakuan P1N2

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

44,63 gram, P0N1 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) seberat 44,09 gram,

P0N2 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

43,98 gram, P2N3 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) seberat 43,73 gram,

P3N1 (konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

42,10 gram, P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) seberat 39,59 gram,

P0N3 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

seberat 39,35 gram, P3N3 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) seberat 38,07 gram,

P2N1 (konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

37,82 gram, P1N1 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) seberat 37,23 gram dan

rerata berat brangkasan kering terendah

ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan

P1N3 (konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

seberat 35,03 gram.

Tanaman dengan kandungan nitrogen

yang lebih tinggi memiliki daun yang lebih

lebar dengan warna daun lebih hijau

sehingga fotosintesis berjalan lebih baik.

Hasil fotosintesis digunakan untuk

perkembangan dan pertumbuhan tanaman,

antara lain pertumbuhan ukuran panjang

atau tinggi tanaman, pembentukan cabang

dan daun baru yang diekspresikan dalam

bobot brangkasan kering. Semakin tinggi

fotosintat yang dihasilkan, diasumsikan

semakin tinggi pula fotosintat yang

ditranslokasikan, sehingga bobot

brangkasan kering akan meningkat. Selain

itu kandungan kadar air dalam perlakuan

dosis 2,5 kg lebih kecil bila dibandingkan

perlakuan lain, sehingga dapat

mempengaruhi bobot brangkasan kering

(Anonim, 2009).



C. Komponen Hasil

Hasil analisis sidik ragam menunjukan

bahwa perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap produksi per petak dan produksi

per hektar serta berpengaruh nyata

terhadap rerata jumlah bulir hampa per

malai tetapi tidak berpengaruh nyata

terhadap rerata tunas produktif, rerata

panjang malai, rerata jumlah bulir

permalai, rerata jumlah bulir bernas

permalai dan rerata berat per 1000 biji.

Sedangkan perlakuan dosis pupuk nitrogen

(N) memberikan pengaruh sangat nyata

pada parameter rerata tunas produktif,

rerata jumlah bulir hampa per malai,

produksi perpetak dan produksi per hektar

serta berpengaruh nyata terhadap rerata

jumlah bulir per malai dan rerata jumlah

bulir bernas permalai tetapi tidak berbeda

nyata terhadap rearata panjang malai dan

rerata berat per 1000 biji. Interaksi

berbagai taraf konsentrasi P. polymyxa (P)

dan dosis pupuk nitrogen (N) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap semua

parameter pada komponen hasil.

Untuk mengetahui adanya pengaruh

berbagai taraf konsentrasi P. polymyxa (P)

dan dosis pupuk nitrogen (N) serta

interaksi  kedua perlakuan (PxN) terhadap

komponen hasil dilakukan uji jarak

berganda Duncan’s 5%  yang disajikan

pada tabel 6 di bawah ini.



Tabel 4.   Uji Jarak Berganda

Duncan’s 5 %,  Pengaruh Konsentrasi P.

polymyxa dan Dosis Pupuk Nitrogen

terhadap Intensitas Serangan Penyakit blas

( P. oryzae) pada Tanaman Padi ( Oryza

sativa L. ) pada Komponen Hasil.

Perlakuan yang diikuti dengan satu huruf

yang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada taraf 5% uji jarak berganda

Duncan’s.

Tabel 4 menunjukkan perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh sangat nyata terhadap produksi

per petak dan produksi per hektar serta

berpengaruh nyata terhadap rerata jumlah

bulir hampa per malai tetapi tidak

berpengaruh nyata terhadap rerata tunas

produktif, rerata panjang malai, rerata

jumlah bulir permalai, rerata jumlah bulir

bernas permalai dan rerata berat per 1000

biji. Sedangkan perlakuan dosis pupuk

nitrogen (N) memberikan pengaruh sangat

nyata pada parameter rerata tunas

produktif, rerata jumlah bulir hampa per

malai, produksi perpetak dan produksi per

hektar serta berpengaruh nyata terhadap

rerata jumlah bulir permalai dan rerata

jumlah bulir bernas permalai tetapi tidak

berbeda nyata terhadap rearata panjang

malai dan rerata berat per 1000 biji.

Interaksi berbagai taraf konsentrasi P.

polymyxa (P) dan dosis pupuk nitrogen

(N) memberikan pengaruh yang tidak

nyata terhadap semua parameter pada

komponen hasil. Bila dibandingkan

dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s 5%

terhadap parameter hasil menunjukan

Perla
kuan
(treat
ment
)

Komponen Hasil
Jumlah
bulir
hampa
per malai
(bulir/mal
ai)

Bera
t per
1000
biji
(gra
m)

Produ
ksi
per
petak
(kg)

Produk
si per
hektar
(ton)

P0

P1

P2

P3

43,62c
44,35ab
44,55a
43,86bc

26,7
9ab
26,5
9b
26,9
0a
26,8
7a

9,62c
10,85
bc
12,50
a
11,29
ab

4,93c
5,56bc
6,41a
5,79ab

N1

N2

N3

42,81c
44,36b
45,11a

26,8
8a
26,7
4a
26,7
4a

11,99
a
12,42
a
8,78b

6,15a
6,37a
4,50b

P0N1

P0N2

P0N3

P1N1

P1N2

P1N3

P2N1

P2N2

P2N3

P3N1

P3N2

P3N3

41,62f
44,17abc
d
45,06ab
43,31de
44,49abc
45,25ab
43,68cde
44,66abc
45,30a
42,65e
44,12bcd
44,82ab

26,7
3abc
26,8
0abc
26,8
3abc
26,6
0bc
26,7
7abc
26,4
0c
27,0
3ab
26,7
7abc
26,9
0abc
27,1
3a
26,6
3abc
26,8
3abc

11,03
ab
11,44
ab
6,40c
11,14
ab
13,54
a
7,88c
12,44
a
13,14
a
11,93
a
13,36
a
11,58
ab
8,92b
c

5,65ab
5,86ab
3,28c
5,71ab
6,94a
4,04c
6,38a
6,74a
6,12a
6,85a
5,94ab
4,57bc



variasi yang beragam dengan analisis sidik

ragamnya.

Pada sidik ragam  rerata tunas produktif

lampiran 7b perlakuan konsentrasi P.

polymyxa (P) memberikan pengaruh yang

tidak nyata terhadap rerata tunas produktif,

pada Uji Jarak Berganda Duncan 5%

terhadap rerata tunas produktif

menunjukkan hasil rerata tunas produktif

yang beda nyata. Perlakuan dengan rerata

tunas produktif tertinggi ditunjukkan oleh

perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 0 cc/liter (P0) sebanyak 14,66

batang/rumpun, diikuti oleh perlakuan P2

sebanyak 14,08 batang/rumpun, P3

sebanyak 13,57 batang/rumpun dan P1

sebanyak 13,55 batang/rumpun. Perlakuan

P0  berbeda nyata dengan perlakuan P2

tetapi tidak berbeda nyata dengan

perlakuan P1 dan P3.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil sidik ragam menunjukan pengaruh

sangat beda nyata terhadap rerata tunas

produktif. Hasil Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata tunas produktif

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang

berbeda nyata. Pada perlakuan dosis

nitrogen sebesar 135 kg/ha (N3)

menunjukan hasil  rerata tunas produktif

tertinggi yaitu sebesar  16,03

batang/rumpun yang berbeda nyata dengan

perlakuan N2 (90 kg/ha) sebesar 13,25

batang/rumpun dan dengan perlakuan N1

(45 kg/ha) sebesar 12,60 batang/rumpun.

Pada sidik ragam interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

tunas produktif. Sedangkan berdasarkan

hasil uji jarak berganda Duncan’s 5%

interaksi antara perlakuan konsentrasi P.

polymyxa (P) dan dosis pupuk nitrogen

(N) juga menunjukkan hasil yang  berbeda

nyata terhadap rerata tunas produktif pada

beberapa kombinasi perlakuan. Pada

kombinasi perlakuan P0N3 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) menunjukkan hasil

rerata tunas produktif tertinggi  yaitu

sebanyak 17,95 batang/rumpun, diikuti

oleh kombinasi perlakuan P2N3

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) sebanyak

15,50 batang/rumpun, P3N3 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebanyak 15,48

batang/rumpun, P1N3 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebanyak 15,21

batang/rumpun, P0N2 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebanyak 13,91

batang/rumpun, P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 13,90

batang/rumpun, P3N2 (konsentrasi P.



polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebanyak 13,56

batang/rumpun, P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebanyak 12,83

batang/anakan, P1N2 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebanyak 12,72

batang/anakan, P1N1 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebanyak 12,71

batang/rumpun, P0N1 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 455 kg/ha) sebanyak 12,11

batang/rumpun dan rerata tunas produktif

terendah ditunjukkan oleh kombinasi

perlakuan P3N1 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) sebanyak 11,69  batang/rumpun.

Semakin banyak dosis nitrogen yang

diaplikasikan akan menyebabkan jumlah

tunas produktif yang dihasilkan. Hal ini

dikarenakan kandungan nitrogen

mempercepat proses asimilasi yang terjadi

di dalam jaringan tanaman yang

mengakibatkan asimilat yang dihasilkan

membantu dalam proses pembentukan

jumlah anakan produktif yang dihasilkan.

Pada sidik ragam rerata panjang malai

lampiran 8b perlakuan konsentrasi P.

polymyxa (P) memberikan pengaruh yang

tidak nyata terhadap rerata panjang malai,

pada Uji Jarak Berganda Duncan 5%

terhadap rerata panjang malai

menunjukkan hasil rerata panjang malai

yang tidak beda nyata. Perlakuan dengan

rerata panjang malai tertinggi ditunjukkan

oleh perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 0 cc/liter (P0) sebesar 21,67 cm,

diikuti oleh perlakuan P3 sebesar 21,53

cm, P2 sebesar 21,47 cm dan P1 sebesar

21,37 cm.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh

tidak beda nyata terhadap rerata panjang

malai. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan

5% terhadap rerata panjang malai

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang tidak

berbeda nyata. Pada perlakuan dosis

nitrogen sebesar 90 kg/ha (N2)

menunjukan hasil  rerata panjang malai

tertinggi yaitu sebesar  21,58 cm diikuti

oleh perlakuan N1 (45 kg/ha) sebesar

21,57 cm dan perlakuan N3 (135 kg/ha)

sebesar 21,37 cm.

Pada sidik ragam interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

panjang malai. Sedangkan berdasarkan

hasil uji jarak berganda Duncan’s 5%

interaksi antara perlakuan konsentrasi P.

polymyxa (P) dan dosis pupuk nitrogen

(N) juga menunjukkan hasil yang tidak

berbeda nyata. Pada kombinasi perlakuan

P0N1 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)



menunjukkan hasil rerata panjang malai

tertinggi  yaitu sebesar 22,03 cm, diikuti

oleh kombinasi perlakuan P3N1

(konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) sebesar

21,83 cm,  P1N2 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) sebesar 21,70 cm, P0N2

(konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) sebesar

21,63 cm, P3N2 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) sebesar 21,60 cm, P2N3

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) sebesar

21,53 cm, P1N3 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) dan P2N1 (konsentrasi P. polymyxa

10 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) sebesar 21,47 cm, P2N2

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) sebesar

21,40 cm, P0N3 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) sebesar 21,33 cm, P3N3

(konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) sebesar

21,17 cm dan rerata panjang malai

terendah ditunjukkan oleh kombinasi

perlakuan P1N1 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) sebesar 20,93 cm.

Hasil penelitian menunjukan bahwa

dosis pupuk nitrogen tidak berbanding

lurus dengan panjang malai yang

dihasilkan. Dosis nitrogen paling ideal

dalam pembentukan panjang malai justru

pada dosis nitrogen mediaum yaitu tidak

terlalu banyak maupun terlalu sedikit.

Semakin panjang panjang malai

diharapkan akan menghasilkan jumlah

bulir yang panjang juga, yang nantinya

diharapkan akan meningkatkan produksi

padi.

Pada sidik ragam  rerata jumlah bulir per

malai lampiran 9b perlakuan konsentrasi

P. polymyxa (P) memberikan pengaruh

yang tidak nyata terhadap rerata jumlah

bulir per malai,  pada Uji Jarak Berganda

Duncan 5% terhadap rerata jumlah bulir

per malai menunjukkan hasil rerata jumlah

bulir per malai yang tidak beda nyata.

Perlakuan dengan rerata jumlah bulir per

malai tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan

konsentrasi P. polymyxa sebesar 10

cc/liter (P2) sebanyak 162,48 bulir/malai,

diikuti oleh perlakuan P3 sebanyak 157,06

bulir/malai, P1 sebanyak 152,33

malai/bulir dan P0 sebanyak 148,84

malai/bulir.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh

nyata terhadap rerata jumlah bulir per

malai. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan

5% terhadap rerata jumlah bulir per malai

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang tidak

berbeda nyata. Pada perlakuan dosis



nitrogen sebesar 90 kg/ha (N2)

menunjukan hasil  rerata jumlah bulir per

malai tertinggi yaitu sebanyak  162,89

bulir/malai diikuti oleh perlakuan N1 (45

kg/ha) sebanyak 155,15 malai/bulir dan

perlakuan N3 (135 kg/ha) sebanyak 147,49

bulir/malai.

Pada sidik ragam interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

jumlah bulir per malai. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) juga menunjukkan

hasil yang tidak berbeda nyata. Pada

kombinasi perlakuan P0N2 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) menunjukkan hasil

rerata jumlah bulir per malai tertinggi

yaitu sebesar 165,37 bulir/malai, diikuti

oleh kombinasi perlakuan P1N2

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) sebesar

165,03 bulir/malai,  P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 163,79

bulir/malai, P3N1 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 163,05

bulir/malai, P2N3 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 162,37

bulir/malai, P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 90 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 161,28

bulir/malai, P3N2 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 157,39

bulir/malai,  P3N3 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 150,75

bulir/malai, P0N1 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 149,22

bulir/malai, P1N1 (konsentrasi P.

polymyxa 45 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 147,04

bulir/malai, P1N3 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 144,92

bulir/malai dan rerata jumlah bulir per

malai terendah ditunjukkan oleh

kombinasi perlakuan P0N3 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 131,93

bulir/malai.

Jumlah  gabah  per  malai

dipengaruhi  oleh  panjang  malai.

Kemampuan  tanaman mengekspresikan

panjang malai sangat dipengaruhi oleh

periode  inisiasi   malai yang termasuk

dalam periode kritis tanaman. Kekurangan

hara dan air pada periode inisiasi malai

dapat menyebabkan pembentukan malai

menjadi tidak maksimal sehingga

berpengaruh padab akal biji  yang  akan



terbentuk. Jumlah  gabah  per  malai

ditentukan  pada  fase  reproduksi

(Soemedi, 1982).

Pada sidik ragam  rerata jumlah bulir

hampa per malai lampiran 11b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang  nyata terhadap rerata

jumlah bulir hampa per malai,  pada Uji

Jarak Berganda Duncan 5% terhadap

rerata jumlah bulir hampa per malai

menunjukkan hasil rerata jumlah bulir

hampa per malai yang berbeda nyata.

Perlakuan dengan rerata jumlah bulir

hampa per malai tertinggi ditunjukkan oleh

perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 10 cc/liter (P2) sebanyak 44,56

bulir/malai, diikuti oleh perlakuan P1

sebanyak 44,35 bulir/malai, P3 sebanyak

43,86 malai/bulir dan P0 sebanyak 43,62

malai/bulir. Perlakuan P2 berbeda nyata

dengan P3 dan P0 tetapi tidak berbeda

nyata dengan P1.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh

beda sangat nyata terhadap rerata jumlah

bulir hampa per malai. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata

jumlah bulir hampa per malai

menunjukkan hasil bahwa dosis pupuk

nitrogen menunjukan pengaruh yang

sangat berbeda nyata diantara perlakuan

yang ada. Pada perlakuan dosis nitrogen

sebesar 135 kg/ha (N3) menunjukan hasil

rerata jumlah bulir hampa per malai

tertinggi yaitu sebanyak  45,11 bulir/malai

diikuti oleh perlakuan N2 (90 kg/ha)

sebanyak 44,36 malai/bulir dan perlakuan

N1 (45 kg/ha) sebanyak 42,81 bulir/malai.

Tiap – tiap perlakuan berbeda antara

perlakuan yang satu dengan perlakuan

lainnya.

Pada sidik ragam interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) menunjukkan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

jumlah bulir hampa per malai. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) menunjukkan hasil

yang  berbeda nyata pada beberapa

kombinasi perlakuan. Pada kombinasi

perlakuan P0N1 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) menunjukkan hasil rerata jumlah

bulir hampa per malai terendah  yaitu

sebesar 41,62 bulir/malai, diikuti oleh

kombinasi perlakuan P3N1 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 42,65

bulir/malai,  P1N1 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 43,30

bulir/malai, P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 43,68

bulir/malai, P3N2 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk



nitrogen 90 kg/ha) sebesar 44,12

bulir/malai, P0N2 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 44,17

bulir/malai, P1N2 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 44,49

bulir/malai,  P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 44,66

bulir/malai, P3N3 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 44,82

bulir/malai, P0N3 (konsentrasi P.

polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 45,06

bulir/malai, P1N3 (konsentrasi P.

polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 45,25

bulir/malai dan rerata jumlah bulir hampa

per malai tertinggi ditunjukkan oleh

kombinasi perlakuan P2N3 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar  45,30

bulir/malai. Kombinasi perlakuan P0N1

berbeda nyata dengan semua kombinasi

perlakuan yang ada.

Kemampuan tanaman  menghasilkan

gabah  isi  sangat dipengaruhi oleh ukuran

sumber (source) dan   limbung   (sink).

Sumber (source) merupakan organ

tanaman yang menyuplai    asimilat,

sedang    limbung (sink)  adalah   bagian

tanaman   tempat tujuan translokasi

asimilasi. Dalam kaitan antara  sumber

dan  limbung  terdapat  3 kemungkinan

yang  bisa  terjadi,  seperti dinyatakan

oleh  Murata  dan  Matsushima (1978)

dalam Syakhril, R dan Arsyad H. (2014).

Ketiga    kemungkinan    tersebut adalah

(1)     sumber     yang     menjadi

pembatas;   (2)   limbung   yang   menjadi

pembatas,  dan  (3)  sumber  dan  limbung

seimbang. Menurut  Murata  dan

Matsushima (1978)  dalam Syakhril, R dan

Arsyad H. (2014) menyatakan

terbatasnya    sumber    (source) ditandai

dengan   kehampaan   lebih   dari 20%

karena  kemampuan  tanaman  untuk

menyediakan   asimilat   sangat   terbatas.

Salah   satu   kondisi   yang   menyebabkan

tidak terisinya sink atau tidak

termanfaatkan  oleh sources adalah  kahat

N. Hal ini dapat dilihat pada hasil

penelitian bahwa semakin tingi dosis

nitrogen yang digunakan semakin sedikit

bulir bernas yang dihasilkan per malai.

Pada analisis sidik ragam  rerata berat

per 1000 biji lampiran 12b perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) memberikan

pengaruh yang tidak nyata terhadap rerata

berat per 1000 biji,  pada Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

per 1000 biji menunjukkan hasil rerata

berat per 1000 biji berbeda nyata pada

beberapa perlakuan. Perlakuan dengan

rerata berat per 1000 biji terberat

ditunjukkan oleh perlakuan konsentrasi P.



polymyxa sebesar 10 cc/liter (P2) seberat

26,90 gram, diikuti oleh perlakuan P3

seberat 26,87 gram, P0 seberat 26,79 gram

dan P1 seberat 26,59 gram.  Perlakuan P2

berbeda nyata dengan perlakuan P1 tetapi

tidak berbeda nyata dengan P3 dan P0.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh tidak beda nyata terhadap rerata

berat per 1000 biji. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap rerata berat

per 1000 biji menunjukkan hasil bahwa

dosis pupuk nitrogen menunjukan

pengaruh yang tidak berbeda nyata

terhadap rerata berat per 1000 biji. Pada

perlakuan dosis nitrogen sebesar 45kg/ha

(N1) menunjukan hasil  rerata berat per

1000 biji tertinggi yaitu seberat  26,87

gram, diikuti oleh perlakuan N2 (90 kg/ha)

dan perlakuan N3 (135 kg/ha) seberat

26,74 gram.

Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap rerata berat per 1000 biji.

Sedangkan berdasarkan hasil uji jarak

berganda Duncan’s 5% interaksi antara

perlakuan konsentrasi P. polymyxa (P) dan

dosis pupuk nitrogen (N) juga

menunjukkan hasil yang  berbeda nyata

terhadap rerata berat per 1000 biji pada

beberapa kombinasi perlakuan. Pada

kombinasi perlakuan P3N1 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) menunjukkan hasil

rerata berat per 1000 biji tertinggi  yaitu

seberat 27,13 gram, diikuti oleh kombinasi

perlakuan P2N1 (konsentrasi P. polymyxa

10 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) seberat 27,03 gram, P2N3

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) seberat

26,90 gram, P3N3 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) dan P0N3 (konsentrasi

P. polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) seberat 26,83 gram,

P0N2 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) seberat

26,80 gram, P2N2 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) dan P1N2 (konsentrasi

P. polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) seberat 26,77 gram,

P0N1 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

dan 26,73 gram, P3N2 (konsentrasi P.

polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) seberat 26,63 gram,

P1N1 (konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

26,60 gram, dan rerata berat per 1000 biji

terendah ditunjukkan oleh kombinasi

perlakuan P1N3 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) seberat 26,40 gram. Kombinasi

perlakuan P3N1 berbeda nyata dengan



kombinasi perlakuan P1N1 dan P1N3.

Perbedaan nyata juga ditunjukkan oleh

kombinasi perlakuan P2N1 dengan  P1N3.

Selain perbandingan tersebut, semua

kombinasi perlakuan tidak berbeda nyata

terhadap rerata berat per 1000 biji.

Follet, Murphy dan Donahue (1981)

dalam  (Sufardi, 2010) menyatakan salah

satu pupuk pembawa N berkadar tinggi

adalah urea yaitu 46 % N dan tidak

mengandung unsur hara lain. Nitrogen

merupakan unsur utama esensial yang

ditemukan di dalam bentuk - bentuk

senyawa organik dan anorganik tanaman.

Nitrogen berfungsi sebagai penyusun

klorofil tanaman, asam amino, asam

nukleat, alkaloida dan basa - basa purin.

Secara morphologi N berperan dalam

pembentukan bagian vegetatif tanaman.

Sedangkan menurut Mugnisjah dan

Setiawan (1990) menyatakan bahwa rata –

rata bobot biji sangat ditentukan oleh

bentuk dan ukuran biji pada suatu varietas.

Pada analisis sidik ragam produksi per

petak lampiran 13b perlakuan konsentrasi

P. polymyxa (P) memberikan pengaruh

yang sangat nyata terhadap produksi per

petak,  pada Uji Jarak Berganda Duncan

5% terhadap produksi per petak

menunjukkan hasil produksi per petak

sangat berbeda nyata berbeda nyata.

Perlakuan dengan produksi per petak

terberat ditunjukkan oleh perlakuan

konsentrasi P. polymyxa sebesar 10

cc/liter (P2) seberat 12,50 kg, diikuti oleh

perlakuan P3 seberat 11,28 kg, P1 seberat

10,85 kg dan P0 seberat 9,61 kg.

Perlakuan P2 berbeda nyata dengan

perlakuan P1 dan P0 tetapi tidak berbeda

nyata dengan P3 . Perlakuan P0 juga tidak

berbeda nyata dengan P3.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh sangat beda nyata terhadap

produksi per petak. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap produksi

per petak menunjukkan hasil bahwa dosis

pupuk nitrogen menunjukan pengaruh

yang berbeda nyata terhadap produksi per

petak. Pada perlakuan dosis nitrogen

sebesar 90/ha (N2) menunjukan hasil

produksi per petak tertinggi yaitu seberat

12,42 kg, diikuti oleh perlakuan

N1(45kg/ha) seberat 11,99 kg dan

perlakuan N3 (135 kg/ha) seberat 8,78 kg.

Perlakuan N2 tidak berbeda nyata dengan

perlakuan N1 tetapi berbeda nyata dengan

perlakuan N3.

Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap produksi per petak. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) juga menunjukkan

hasil yang  berbeda nyata terhadap



produksi per petak pada beberapa

kombinasi perlakuan. Pada kombinasi

perlakuan P1N2 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) menunjukkan hasil produksi per

petak tertinggi  yaitu seberat 13,54 kg,

diikuti oleh kombinasi perlakuan P3N1

(konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

13,36 kg, P2N2 (konsentrasi P. polymyxa

10 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) seberat 13,14 kg, P2N1 (konsentrasi

P. polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) seberat 12,44 kg, P2N3

(konsentrasi P. polymyxa 90 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) seberat

11,93 kg, P3N2 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) seberat 11,58 kg, P0N2 (konsentrasi

P. polymyxa 0 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) seberat 11,44 kg, P1N1

(konsentrasi P. polymyxa 5 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 45 kg/ha) seberat

11,14 kg, P0N1 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) seberat dan 11,03 kg, P3N3

(konsentrasi P. polymyxa 15 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) seberat

8,92 kg, P1N3 (konsentrasi P. polymyxa 5

cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) seberat 7,88 kg, dan produksi per

petak terendah ditunjukkan oleh kombinasi

perlakuan P0N3 (konsentrasi P. polymyxa

0 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) seberat 6,40 kg. Kombinasi

perlakuan P1N2 berbeda nyata dengan

kombinasi perlakuan P3N3, P1N3 dan

P0N3 tetapi tidak berbeda nyata dengan

kombinasi perlakuan P3N1, P2N2, P2N1,

P2N3, P3N2, P0N2, P1N1 dan P0N1.

Pada analisis sidik ragam produksi per

hektar lampiran 14b perlakuan konsentrasi

P. polymyxa (P) memberikan pengaruh

yang sangat nyata terhadap produksi per

hektar,  pada Uji Jarak Berganda Duncan

5% terhadap produksi per hektar

menunjukkan hasil produksi per hektar

sangat berbeda nyata. Perlakuan dengan

produksi per hektar tertinggi ditunjukkan

oleh perlakuan konsentrasi P. polymyxa

sebesar 10 cc/liter (P2) sebesar 6,41

ton/hektar, diikuti oleh perlakuan P3 (15

cc/liter) sebesar 5,79 ton/ha, P0 ( 0 cc/liter)

sebesar 5,56 ton/ha dan P1 (5 cc/liter)

sebesar 4,91 ton/hektar.  Perlakuan P2

berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P0

tetapi tidak berbeda nyata dengan P3 .

Perlakuan P0 juga tidak berbeda nyata

dengan P2 dan P3.

Dosis pupuk nitrogen (N) berdasarkan

hasil analisis sidik ragam menunjukan

pengaruh sangat beda nyata terhadap

produksi per hektar. Hasil Uji Jarak

Berganda Duncan 5% terhadap produksi

per hektar menunjukkan hasil bahwa dosis

pupuk nitrogen menunjukkan pengaruh

yang berbeda nyata terhadap produksi per

hektar. Pada perlakuan dosis nitrogen



sebesar 90 kg/ha (N2) menunjukan hasil

produksi per hektar tertinggi yaitu sebesar

6,37 ton/hektar, diikuti oleh perlakuan N1

(45 kg/ha)  sebesar 6,15 ton/hektar dan

perlakuan N3 (135 kg/ha) sebesar 4,50

ton/hektar. Perlakuan N1 tidak berbeda

nyata dengan perlakuan N2 tetapi berbeda

nyata dengan perlakuan N3.

Pada analisis sidik ragam interaksi

antara perlakuan konsentrasi P. polymyxa

(P) dan dosis pupuk nitrogen (N)

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap produksi per hektar. Sedangkan

berdasarkan hasil uji jarak berganda

Duncan’s 5% interaksi antara perlakuan

konsentrasi P. polymyxa (P) dan dosis

pupuk nitrogen (N) juga menunjukkan

hasil yang  berbeda nyata terhadap

produksi per hektar pada beberapa

kombinasi perlakuan. Pada kombinasi

perlakuan P1N2 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 90

kg/ha) menunjukkan hasil produksi per

hektar tertinggi  yaitu sebesar 6,94

ton/hektar, diikuti oleh kombinasi

perlakuan P3N1 (konsentrasi P. polymyxa

15 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 45

kg/ha) sebesar 6,85 ton/ha, P2N2

(konsentrasi P. polymyxa 10 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha) sebesar

6,74 ton/hektar, P2N1 (konsentrasi P.

polymyxa 10 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 6,38 ton/hektar,

P2N3 (konsentrasi P. polymyxa 90 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha)

sebesar 6,12 ton/hektar, P3N2 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 90 kg/ha) sebesar 5,94 ton/hektar,

P0N2 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha)

sebesar 5,86 ton/hektar, P1N1 (konsentrasi

P. polymyxa 5 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 45 kg/ha) sebesar 5,71 ton/hektar,

P0N1 (konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter

dan dosis pupuk nitrogen 90 kg/ha)

sebesar 5,65 ton/hektar, P3N3 (konsentrasi

P. polymyxa 15 cc/liter dan dosis pupuk

nitrogen 135 kg/ha) sebesar 4,57

ton/hektar, P1N3 (konsentrasi P. polymyxa

5 cc/liter dan dosis pupuk nitrogen 135

kg/ha) sebesar 4,04 ton/hektar dan

produksi per hektar terendah ditunjukkan

oleh kombinasi perlakuan P0N3

(konsentrasi P. polymyxa 0 cc/liter dan

dosis pupuk nitrogen 135 kg/ha) seberat

3,28 ton. Kombinasi perlakuan P1N2

berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan P0N3, P1N3 dan P3N3 tetapi

tidak berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan P0N1, P0N2, P1N1, P2N1,

P2N2, P2N3, P3N1 dan P3N2.

Dalam deskripsi varietas padi

Ciherang disebutkan bahwa rerata

produksi sebesar 6 ton/ha sedangkan

potensi hasil dapat mencapai 8,5 ton/ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis

pupuk nitrogen antara 45-90 kg/ha dengan

pemberian P. polymyxa dengan berbagai



konsentrasi, produksi dapat melebihi dari

potensi hasil yang cantumkan dalam

deskripsi varietas Ciherang yaitu sebesar

6,54 ton/ha. Sedangkan dengan

penggunaan dosis nitrogen sebanyak 135

kg/ha tanpa aplikasi P. polymyxa

produkivitas padi masih lebih rendah bila

dibandingkan dengan rerata produksi

berdasarkan deskripsi varietas yang ada.

D. Rangkuman Hasil Penelitian
Rangkuman hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel 5 dibawah ini.
Tabel 5. Rangkuman Hasil Penelitian

Parameter

Sumber
Keragama
n
( SV )

Nilai

P N P
x
N

Terti
nggi

Tere
ndah

1. Intensitas
serangan Leaf
Blas

*
*

*
*

** 34,26
(P0N3

)

10,80
(P2N
2)

2. Intensitas
serangan Neck
Blas

*
*

*
*

ns 54,80
(P0N3

)

11,33
(P2N
2)

3. Tinggi
tanaman

n
s

*
*

ns 104,2
8(P2

N3)

92,22
(P2N
3)

4. Jumlah
anakan

*
*

*
*

** 23,63
(P2N3

)

19,40
(P3N
1)

5. Brangkasan
basah

n
s

n
s

ns 51,60
(P0N3

)

41,43
(P0N
3)

6. Brangkasan
kering

n
s

n
s

ns 44,74
(P3N2

)

35,03
(P1N
3)

7. Tunas
produktif

n
s

*
*

ns 17,40
(P1N2

)

11,70
(P0N
3)

8. Panjang
malai

n
s

n
s

ns 22,03
(P0N1

)

20,93
(P1N
1)

9. Jumlah bulir
per malai

n
s

* ns 165,3
7(P0

N2)

131,9
3(P0

N3)
10. Jumlah
bulir bernas
per malai

n
s

* ns 121,2
0(P0

N2)

86,87
(P0N
3)

11. Jumlah
bulir hampa
per malai

* *
*

ns 45,30
(P2N3

)

41,62
(P0N
1)

12. Berat per
1000 biji

n
s

n
s

ns 27,13
(P3N1

)

26,40
(P1N
3)

13. Produksi
per petak

*
*

*
*

ns 13,54
(P1N2

)

6,40(
P0N3

)
14. Produksi
per hektar

*
*

*
*

ns 6,94
(P1N2

)

3,28(
P0N3

)

Keterangan :
P =  Konsentrasi P. polymyxa
N =  Dosis pupuk Nitrogen
P x N =  Interaksi antara konsentrasi P.
polymyxa dan dosis pupuk Nitrogen
ns =  Berbeda tidak nyata
* =  Berbeda nyata
** =  Sangat berbeda nyata

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul

pengaruh konsentrasi P. polymyxa dan

dosis pupuk nitrogen terhadap intensitas

serangan penyakit blas ( P. oryzae) pada

tanaman padi ( Oryza sativa L.) dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Perlakuan konsentrasi P. polymyxa

memberikan pengaruh yang sangat nyata

pada parameter intensitas serangan leaf

blas dan neck blas, jumlah anakan,

produksi per petak dan per hektar serta



berpengaruh nyata terhadap parameter

jumlah bulir hampa per malai tetapi tidak

berpengaruh nyata pada parameter tinggi

tanaman, brangkasan basah, brangkasan

kering, tunas produktif, panjang malai,

jumlah bulir per malai, jumlah bulir

bernas permalai dan berat per 1000 biji.

2. Perlakuan dosis nitrogen

memberikan pengaruh yang sangat nyata

pada parameter intensitas serangan leaf

blas dan neck blas, tinggi tanaman,

jumlah anakan, jumlah bulir hampa per

malai, produksi per petak dan per hektar,

serta berpengaruh nyata terhadap rerata

jumlah bulir permalai dan jumlah bulir

bernas permalai tetapi tidak berpengaruh

nyata pada parameter brangkasan basah,

brangkasan kering, tunas produktif,

panjang malai permalai dan berat per

1000 biji.

3. Interaksi antara konsentrasi P.

polymyxa dan dosis nitrogen

memberikan pengaruh yang sangat nyata

pada parameter intensitas serangan leaf

blas dan jumlah anakan tetapi

memberikan pengaruh yang nyata pada

parameter intensitas serangan neck blas,

tinggi tanaman, jumlah bulir hampa per

malai, produksi per petak dan per hektar,

jumlah bulir bernas permalai, brangkasan

basah, brangkasan kering, tunas

produktif, panjang malai, jumlah bulir

per malai dan dan berat per 1000 biji.

4. Intensitas serangan penyakit blas (

P. oryzae) terendah ditunjukkan oleh

kombinasi perlakuan P2N2 (P. polymyxa

sebanyak 10 cc/liter dengan dosis

nitrogen sebanyak 90 kg/ha) sebesar

10,80% ( Leaf blas) dan 11,33% ( Neck

blas ).  Sedangkan intensitas serangan

tertinggi ditunjukkan oleh  kombinasi

perlakuan P0N3 (P. polymyxa sebanyak

0 cc/liter dengan dosis nitrogen sebanyak

135 kg/ha) sebesar 34,26 % (Leaf blas)

dan 54,77 % (Neck blas).

B. Saran

Untuk mengendalikan penyakit blas

agar intensitas serangan rendah/ringan

disarankan :

1. Menggunakan P. polymyxa dengan

konsentrasi 10 cc / liter, baik untuk

pengendalian leaf blas maupun neck blas.

2. Aplikasi pupuk nitrogen dengan

dosis 45 kg/ha atau setara dengan 100

kg/ha Urea untuk menekan

perkembangan leaf blas maupun neck

blas.
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